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) Abstract

The develogpument of the edry g popalerion groweh in serfements that increaxingly sy raise
problems in settlemenis. These problemys are reduced community facilities and open spoces in
residentint areay. These comditfong alee fove an oo en severad wiloges fn the Suraboy e,
The land in the illage i getting deiser and tere are many halding develgwnais inevery cormer
of Surabava. Wherras the villape shared spoce serves as o symbel of ¢ community, expecially in o
setflerment. Spevee with the village ilusyates the culiure of Sogethermess or ooy, The extitence
of @ shared rosn v alve in accordanee with the caltione of Surabavr residenss. namely cangirikar,
Canghruken fionetons 1o etablich Kinchip, fogetherness and communtty thes thar take place every
time in the Nie of the villagers, The background to e problem made she service team perfonm
cenrnieaniy service (n Kebangiren Village G 7. Kelvmgaren Village Gg 7 b & densely popubied
serflerngnt oy sl suevives G the center of Surabvva, Cosionind servioe (5 carrisd oul in
Kebangsren viltage G, 7 to help Kebangsren residents cveate and organize shared spaces. This is
atmed ai scintaining e coliiee of Surabayea Festdents.,
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I. PEMDAHULUAMN

Terletak i pusar koa daerah Embong
bfalang, dekar dengan Tunjungan Plaza.
Tepatnya di jalan Kebangsreng Gang 7.
blerupakan salah satu karmpung yang sangat
pielat, dan yung beruda di doerah pusat ko
Suleh  satunva i Kebangsreng gong 7
fumavun memiliki kepadatan yang cukup,
dikarenakan terdivi dari 6 KK dan |"EK
terdivi dari 5 — 20 orang. Bumah vang
berpenghuni hanya 3 KK sa@|, jumbal
penduduk di wiluyah Kebangsreng gang 7 itn
beruminh 35 orang, Sedungkan mayorits
penduduk berprofesi sehagai pedageng kaki
limu, Pepduduk knmpung Kebangsreng gang
7 ini; memiliki area luar wvang  dopat
dipergunakan bersama-sama yaiu dapor dan
area cuci piring: Penduduk Kebangsreng
gang 7 i memiliki keterbatasan dalam hal
fasilitns bersama dan arcs bermain unink

pnak-unak  bulita  di wilavah  kampung
Kehangsreng gang 7 i Oileh karena katar
belukang yvang telah dijelaskan sebelumnya,
maka  keberadaan mang  bersama  pada
permukiman padat i wilavah  kampung
Kétangsren  Gg.7  wnl sangat perly
disujudkan

Gambar 1.
kondisi Lingkungan dan akiividas di
kampung Kebangsreng gang 7

Permasalahan mitra adalab pertamba han
punlah penduduk  yang  semakm  pesal
memilki  dumpak  pada bﬂtumtluhn:;u
kepadatan penduduk dan mmpul
permukiman ying cepat dan tidak terkendali
Kondisi yang demikian berdampak pula pada
beberapa kamgung di wilayah Sursbaya.
Dampak tersebsur cerlibat semuakin
meningkamya  permintean akan  ruang
ksuznyi umuk permukiman i knmpung
Luhan & kampung semakim padot  dan
werbangun barvak mimah penduduk. sehingea
memberi  dampuak  semakin merosoinyi
latalitas  lingkungan. Kualitas  limgkungan
mpa menpdikan reang  bersama dakam
kampung sangal terbatas  keberadoannya,
paduhal fungsi ruang bersama adakah simbol
dari  masywrukot, tervinme  dalam suato
permukiman, yang memiliki bubungan antar
sesama yang haik dan ditandai denpan
adanya kebersansan atau keguyuban.




Feberadsan ruang bersama juga sesuni
dengan  budaya warga  Surabaya.  yaitu
ceghriekan,  umuk  menjaling katan
kekernbatan, kebersamann dan keguyvuban
wang hampic berlangsung tap wakin dalam
kehidupun  worga  kampung,  Dampok
pertumbubian penduduk vang  senukin
meningkat sungpt betkaitan  erat dengan
masitlih keruangun pada lokasi permuakimin ,
sehinggn menyebabkan permantiaton ruang di
sekitar gang kampung dimanfaatkan untuk
bierbagai aktivitas yang dilakukan oleh setap
penghuni. Setap warga kampung tersebut
tidak  sadar  telah  membeniokme-layous
ruang luar schagai aren yang dimilikinya,
Schingga, secara tidak longsung mas varokad
kumpung telsh menciptakan ruang berssma
sencdicl dengan memanfaskan lahan vang
terbatas i

Tujjuan  kegaan  dari pengabdian
muasyarakat di Kampung Kebangsreng Gang
T yuitu;

u, Membentuk minng bersama di wilavah
kampung Kebangsren Gg.7.

b.' Menato roung aktivitas bersuma untuk
anuk-anak wikivahkampung Kebangsren
Ge.7

¢, Menghilung  hiaya  vong diperfukan
tetkmit  dengan  pembentukan  ruang
bR,

d. Menggerakan warga dalam membentuk
runng © bersama di wilayah  knmpung
Kehangsren Ge. 7.

I, METODE FELAKSAMAAN

Mewpde  pengabdian  dilaksanakan
dengan caru imteroksi langsung  bessamn
wirgs, Langkah pertumi adulah surved lokisi
kumpung Kebangsren Gg. 7 vang akan
dimanfuatkon untuk penatoan rusng bersima ,
kemudian  dilanjutkan  dengan  izin  dan
diskusi kepada ketua RT VIRW I kampung
Kebangsren Gg. 7. Setelah nendapatkan izin
dari kema RT dan RW, tm melakukan

wiwancuri dengon beberapa  wurga yang
telah luma  tmggal di wilavah  kampong
Kebangsren G 7.

. Field Research (Studi Lapangan|

Pepgumatan longsung difukukun untuk
mencuri  indikator  yung  tepat pumi
mendapitkon  dofa-dota  dan keteTangun-
keterangan yang berhubungan  dengan
masalull ying sedang diteliti. Pengunpalan
data menggunakan mewde ini terdapar dua
cilra yalt:

T Wawancara, yaitu teknik. mendapatkan
didi dengon corn mengudakan  tanyo
Jawub secara langsung dengan warga
kimpung - Kebangsren  Gg.7 - untuk
mengetahul  kondizi dan siuasl yang
perlu dibepahi dari kampung.

¥y Observast  secara  langsung,  vait
kepintan mendapatkon dato dengan cars)
mengi knti secars langsung aktivitas kerji
warga kampung K geren Gg 7,

b. Library Research (Studi Pustaka)
Lilrary ﬂm i mﬂh pustakn

dilakukan dengan gﬂ..m lajari to0ci-

teori leratur  dam ylpg

berhubungin dengan ohjek  pengubdion
masvarakst  unmk  pembentukin  ruAng

berzama
. Diskossd

Diskusi bertujuan untuk mencari solusi
atas  semuds  porrasalahan yang sudab
diperaleh  dud  pengaratan, © Diskusi
dilakvkan secara imernal Tim dan diskusi
bersama ketua RT. Diskusi secara internal
herisikan  pengumpalan solusi  atas
permasakahin kampung Kebangsren Gg.7.
Diskusi  dengan  ketun BT bertujuan
menvampatkan -solus:  dan Tim o dan
mendapiatkan masukan serta dulungan ketika
kegiotun dilakukan




Y. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengahdian masvarakat tebah dilaksanakan di
kampung Kebangsreng gang 7 pada tanggal
021 September dan @ Olaober 2007 dengan
diwwali survel awul kepada warga kampung
Kebangsreng gang 7. perkenalon dengan
ketun BT don juga perkenalan denpan wurga
kampung.

CGiambar 2.

Surver don wowancara kepade Wargn
Kampung Kebangsreng gang 7

[rari hasil survei keamud ion
membicerikan mengeni hasil pengamatun
dari timy, dan solusi desain  yang  akan
diberikan  kepada warga  kampung
Kebangsreng  gang 7. Pembahasan i
dibicurakan mulai tunggal 26 oktober 2017,
3-18 November 2017 dun terakhir dilakaan
tunggnl 6 Desember 2017 untuk  hasil
pemilihan perbaikan darl tim kepada warga
Kebangsreng gang 7,

Kegiatan utaima baru berlangsung - di
siang hari, dirulai pada tanggal 34 Febroari
2008 dinwalk dengin  pelaksanaun  bersib-
bersih  dan  pengecidon  paving  uniuk
membuat  pormainan  anak-anak  zaman
dohuln, seperi  “Engkbe®™.  Permminan
“Engkle” dignmbaor dengan macum-macum
karakier. Sebab. dikarenakan permintaan dari
anak-anak balita di kampung Kebangsreng
gang 7 i lehih berminat dengan gambar-
gambar karakter, seperti gambar Sporgebop,
Tram Man, dan luin-lain. Selain #u juga tim
pengabdian  masyarakist  dari  Universitos

Kotodik  Dirma Cendikn mi - membual
“teduhan™  kectl untuk di beberupa area
bersarma, seperti dapur, eogat cang bk,
Diberikan  teduhan  dengan  memasang
pararet.

Cramibar 3.
Pemasangan Paranet

Gramibar 4.

Proses Pelaksanoan Pengecatun Paving dun
Tembok




Selnin itw tunggal 10-12 februan 20018
dilakukan pembuatan gapura dan pengecatun
tembok. Pada mangeal [7-18 februari 2008
dilakukan pembustan area bersamia untuk
rmemfasilitasi budava masvarakat Surabava
}'uitu “Canpkradan”™, don drE.'I.II].ﬂlEIIﬂ uniuk
urea bermain Medin Sosinl dengan Fasilitus
Wifi. Pembuutan gapura kami menggunakan
hahan material alomi. seperti bumbu dan
penerangan  dengun mengpunakan  kvmpu-
fampu warma-wami  dilétakkan di dalam
sanghkar burung kayu,

Gambir 5.
Pembuatun Penerangan

Giambiir &,
Pembuatan CGapura Bambu {(Penanda)

Gambar 7.
Pembiatan Permainan “ Enghle™ Kamkier
dun Area cargbrackan Wil

Kegintan pengabdiun inidihadin oleh 15
orang vang terdiei dart dosen din mahasiswa
serin 5 orang  darl owargn  kampung
Kebangsreng  gang 7. Keglatn  ini
remberikan penawaran kepads masyarakat
omtuk dapal membenuk mong berama di
wilavah kampung Kebangsreng gang 7, Serts
membanty. pemerintah yiuk meningkotkan
panisipasi  masyarakat  dalam program
pembentukon ruung bersama yung berbasis
masyarakif,  Memrut Stephen Cam, dkk
(EO92:19) dalam  Amnita. (2002} bahwa
sehuah  ruang  bersumaspublik  dikatukan
berhasil jika dapar mewadahi akiivitas
komtak/interaksi antar onggots  masyarakat
(tenman, famili atau orng asing) dengan haik
Seperti, puds  program  pengubdian
masvarakat don Universitas Kotolik Darmi
Cendika  kami  ini,  bherharap  dapat
dimuntuatkan  don  berguma  bagi  warga
kampung Kebangsreng gang 7 sebagai
faxilitas untuk melakukan oktivitas bersami,

Blenurut Secyowati {2012 bahwa ruang
terbukn memilik peran vang terbapi mengadi
dus baigian, vaitu:

I. Meningkatkan Kuoalitas kawasan  vai
merupukin gambaran dari koalias suato
lingkungan tertenty. Upaya untuk selaku
memeith kebutuhan penggunanya dakam
menciptakan  mang  puoblik,  vaim
memenuhi - beberapy  faktor  seperti

Comfot Reluvation Passive
Engag e, Active Engagement,
Discowery

Berdasarkan upEya tersebat .

pembentukan mang bersama di knmpung




(]

Kebangsreng i telah terfhat  balowa
masyvarakat  telah  memiliki  tingkat
kenmyumanan vang cukup tingg karenn
msasa  bnggal  mereka cukup  lara
iConforr). Selain im kebiasaan warga
kampung  Kebangsreng  gang 7 Mu,
“eaughrukan” dan pgobrol borsama di
gung 1t pada sore hari (Relaxation ),
Upaya mencipiakan  akiivitas Passive-
Engagement tiduk terdapat pada-wargn
kampung Kebangsreng - mang. 7
dikarenakan kurangnyaruang Bersant di
kumpung  tersebul seperti, taman, air
msncur, paang §tan karva seni lainnya.
Pengabdion:  masyerokal i kami
membanit membuatkan permainn anak
“Engkle”, sehingpn  dopnt  dipaclikan
sehagai tempat umuk melalukan aktivias
biigi - anak-anak. Sedangkan  bagi
masvarakst  dopat  sebagni Passive
Engagement, Selain i ruang bersana
vang ¢hbentuk oleh  tim  pengabdian
masyarakst Fakultas Teknik Universitas
Kotolik  Darma  Cendika ini,  jugn
membanty mewadshi kegeatun bersama
wargh kampung  Kebangsreng gang 7,
viitu  dibuatkan ared khusas WIFT dan
permainan anak-anak {Active
Engugement).
- Memberikan Pengaruh terhadap
Peningkatan Perilaku

Berawi@dari adanyn konsep bohwa di
ditlam pendelaran perilaku menckankan
butigwa minusia merapikin makhhk yang
mampu  berpikir  serta  mempunyai
perscpsi  dan keputusn  dalam
imeraksinya dengan lingkungan,

Rincian, kegiatan  yang  dilakulkan i

1| Pengamatan 26 Oklober I pm
wisnal & W7
fiskimi cingan
W
5 | Duskust  hasal 3 Movember 2 @am
analisis  clan Wy
penzilihan
perhaikans
dengan tim
£ | Diskusi  hasil | 18 Mosembes 2 jam
inalixis  chn miy
pemiliten
perhaikan i
Lim kepadi
kedua RT &
koordinasi
I
T | Diskust hasil & Desermber L5 jam
pemiliban 2017
perhaikun dar
tim kepacla
wargd
] i 15-22 Junuari 4 jam
[eclaksamaan L8
9 | Pelakzannom 3-4 Febmn 14 jum
bersih-herah mnie
PenEecatun
pEvimg 1
10| Pelaksnann 10-12 Februar | 21 jom
pembitan e |
papura Bambu
I'l | Pelakssnaon [7- 18 Fehrusn I4 jam
penzecatan mps
lembok dan
e AT
penE rungnn
I
12 | Pelelissnnan 19-2) Febmusari | 2 jum
Pt e
nred
_cangkrukear
dain bebas wifl !
13 | Pembanmian 21-23Februri | 7 jam
lapran MR
Outpul  dari  kegiatan  Peogabdian
Masy arakat

w, Kerja Bakii

Tujuan kegiatan ink

untuk

kumpung Kebangsreng mng 7 sehagoi
berikut:
Tabel 1. Wakiu Keglatan Pengabdian
Mlasy arakat
o K[‘!Iml. Tunggal D
I Sarvei awal ke | % September 1 jam
Tiknsi 207
2 | Perkenalun 21 Bepaember I jumm
dengim BT 2007
3 | Perkenstlan O Oktober 2007 | 1.5 pm
dengan wurgs

membersibkan dan merapikan  lmekungan
Kebangsren Gg.7. Kerja baki dilakukan
berpotong rovong dengun wargn, Keglatan




kerga bakti yong  dilakukon  odalah
membersihkun selokan, menchung semik-
semak, merapikan paving vang sudah tidak
seauad posisinya dan eerapikan o letak
harang-barang  warga.  Oufput  vang
dihssiikan dar kerga bakti adabah;

1} Meningkatkan semangl golong royong
dan kerja sama antar warga.

2) Warga mershami arti linghungan schat,
bersih, dan terhimdar wabah penyakit.

3y Meningkatkan kepekaan warga untuk
menjuga lingkungan yang bersih dan
wchal.

4) Mengapk ansk-annk dalom kegiaton mi
mengugrkan temang bagniman menjaga
linghku ngan dan alam.

5} Membuat Impgkvnmn menjodi nyaman
dan indah: dengan tidak adanya ilalang,
tamaman  tertita  dengan baik,  maka
lingkungan akan mienjadi enak dilikat
dain nynmun untuk ditinggali

b, Pengecaian Paving

Sebagai’  tinduk ln jut dari
membersihkon - dan - merapikon  kampung,
warga bersama Tim melakokan pengecatan
paving. Pengecatan dilaksanakan 2 harl, hal
inibebih ks dari rencana awal dikarenakan
musim hujan. Pengecstan paving beriujuan
menmgkatkan  keindalun kaopung  dan
memantantkon  halimen  mengadi Tuang
bermain anak, Peralatan don bahon keria
bukti sert pengecutan paving  disediakan
oleh wargs-dan Tim Pengabdian.

¢. (apura

Capuras adalsh sustu stk berupa
pint masuk atau gerbang ke suatu kawasan
atay kawasan. Kegiatan pembuatan gapiira
ini odafuh - saluh s bentuk  pengabdian
dulam segi penguplikusion ilmua asiekior,
Mluksud dari pembangunan gapura ini odalah
mendirikan  suatu  strukiur yang  dapat
menjadi  simboel  bagi Kebangsren Ge7
schingga dapat menggambarkan keramahan

dan rasa hormiat masyarakat  Kebangsren
Ge.7 terhadap masyarakat huar ot tamu
vang datang. Di samping i pembangunan
gapura ini juga menandai jalur masuk wama
kedalam Kebangsren Gg. 7 agar memudahkan
masvarakit luar yang henduk  berkunjung ke
Kebapgsren Ge,7, dun  ormiuk  memberi
batusan  antara  Kebangsren Gp? dan
Kebungsten  lwinnya  sebagai  upaya
menghindari konflik  persenghetann kahon.
Ciapura terbuat dari moterial bambu jupa
menimbulkan kesan alami dan radigional
vang dapat menjadi simbol kKeramahan.

Waktu pelaksunaun yntuk pembangunan
gapurs  ini berbeda dengan vang  telah
direncanakan  dikarenakan  kondisi  di
lapangan ying tidak memungkinkan gapura
untuk diselesaikan dalam rentung wakin 2
hari, Hal 1 disebabkan oleh desain gapura
vang kompleks, penangunan bamby yang
ticek mudah, dan terbatusnyn jumiah orang
vang ikut membani dalam pembangunan
gapura.  Sebagai  usaln  mempercantik
kawasan Kebangsren Gg? maka dilakukan
pengecitan gapura dan embok.  Tembok
vang dicat acdnlah wembok omah warga yang
selamn imi tidak  terawmt dan mengdi
pembatos pang, Pengecatan dilakukan selom
7 hari kasens terkendala hujan. Setelah
pengecatan  selesal Tim Pengabdian
melakukan  povasangin aksesoris pada
gapura berupa fampy di dalam sangkar
burumg, Di spmping sebagui biasan, kmpu
dipgunukan sebapai peperang gang, kureni
selamu mi gang mEnim penerungon,

4. SIMPULAN

Kegintan  pengabdian masyarakat  ini
menghasilkan  pemanfaatan kahan  terbatas
menjadi muang bersama unwok warga dan
ruang bermain umuk anak-anak Kebangsreng
gang 7. Usaha dan kebersamaan warga dakam

menciptakan ruang  bersama don rusng
bermiin,  hul  tu terlihmt  jelas  datam




peluksanann pengabdan. Diharupkan setelah
kegintan pengobdion selesai, worga tetap
memelihars  ruang  bersama  dan ruang
bermsain yang tefah dikerjakan bersama.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Tim Pengabdian masyarakat
mengucapkan terima kasih kepada BT dan
BW Kebangsreng  pang 7 vane  telah
membanty  menggerakkan warga schingga
kegiatan pengabdian dapat beralan dengan
Innear, Sekain fu mméucw&nn terima kusih
kepada Universites Katolik Darma Cendika
atas bantuan dina yang tefah diberikan.
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PEMBENTUKAN RUANG TERBUKA BAGI MASYARAKAT KEBANGSREN GG.7
“"KAMPUS GO TO KAMPUNG” Y.A. Widriyakara S1), Josephine
Roosandriantini2), Desrina Yusi. I3), Anas Hidayat4) 1) Dosen S1 Teknik
Arsitektur, Fakultas Teknik, Unika Darma Cendika Surabayae-mail: widri_ukdc
@yahoo.com 2)_Dosen S1 Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Unika Darma
Cendika Surabaya e-mail: arch_book2010@yahoo.com 3) Dosen S1 Teknik
Industri, Fakultas Teknik, Unika Darma Cendika Surabaya e-mail:
desrina.yusi@gmail.com 4) Dosen S1 Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Unika
Darma Cendika Surabaya e-mail: anashiday@yahoo.co.uk Abstrak
Perkembangan kota dan pertumbuhan penduduk di permukiman yang semakin
pesat memunculkan permasalahan di pemukiman. Permasalahan tersebut
adalah fasilitas masyarakat dan ruang terbuka di kawasan permukiman
menjadi berkurang. Kondisi tersebut juga membawa dampak pada beberapa
kampung_di wilayah Surabaya. Lahan di kampung_semakin padat dan banyak
pembangunan gedung_di setiap sudut Kota Surabaya. Padahal ruang bersama
kampung_berfungsi sebagai simbol dari suatu masyarakat, terutama dalam
suatu permukiman. Ruang_bersama kampung_menggambarkan budaya
kebersamaan atau keguyuban. Keberadaan ruang_bersama juga sesuai dengan
budaya warga Surabaya yaitu cangkrukan. Cangkrukan berfungsi menjalin
ikatan kekerabatan, kebersamaan dan keguyuban yang_berlangsung setiap
waktu dalam kehidupan warga kampung. Latar belakang_masalah tersebut
membuat tim pengabdian melakukan pengabdian masyarakat di Kampung
Kebangsren Gg.7. Kampung Kebangsren Gg.7 merupakan permukiman padat
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penduduk yang_masih bertahan di tengah kota Surabaya. Pengabdian
masyarakat dilakukan di kampung_Kebangsren Gg.7 untuk membantu warga
Kebangsren menciptakan dan menata ruang_bersama. Hal ini bertujuan
mempertahankan budaya cangkrukan warga Surabaya. Kata Kunci:
Kebangsreng, Permukiman, Ruang_Bersama Abstract The development of the
city and population growth in settlements that increasingly rapidly raise
problems in settlements. These problems are reduced community facilities and
open spaces in residential areas. These conditions also have an impact on
several villages in the Surabaya area. The land in the village is getting denser
and there are many building developments in every corner of Surabaya.
Whereas the village shared space serves as a symbol of a community,
especially in a settlement. Space with the village illustrates the culture of
togetherness or community. The existence of a shared room is also in
accordance with the culture of Surabaya residents, namely cangkrukan.
Cangkrukan functions to establish kinship, togetherness and community ties
that take place every time in the life of the villagers. The background to the
problem made the service team perform community service in Kebangsren
Village G.7. Kebangsren Village Gg.7 is a densely populated settlement that
still survives in the center of Surabaya. Community service is carried out in
Kebangsren village Gg. 7 to help Kebangsren residents create and organize
shared spaces. This is aimed at maintaining the culture of Surabaya residents.
Keywords: Kebangsreng, Settlement, Public Space 1. PENDAHULUAN Terletak
di pusat kota daerah Embong Malang, dekat dengan Tunjungan Plaza. Tepatnya
di jalan Kebangsreng Gang 7. Merupakan salah satu kampung yang sangat
padat, dan yang berada di daerah pusat kota. Salah satunya di Kebangsreng
gang 7 lumayan memiliki kepadatan yang cukup, dikarenakan terdiri dari 6 KK
dan 1 KK terdiri dari 5 — 20 orang. Rumah yang berpenghuni hanya 3 KK saja,
jumlah penduduk di wilayah Kebangsreng gang 7 itu berjumlah 35 orang.
Sedangkan mayoritas penduduk berprofesi sebagai pedagang kaki lima.
Penduduk kampung Kebangsreng gang 7 ini, memiliki area luar yang dapat
dipergunakan bersama-sama yaitu dapur dan area cuci piring. Penduduk
Kebangsreng gang 7 ini memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas bersama dan
area bermain untuk anak-anak balita di wilayah kampung Kebangsreng gang 7
ini. Oleh karena latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
keberadaan ruang bersama pada permukiman padat di wilayah kampung
Kebangsren Gg.7 ini sangat perlu diwujudkan. Gambar 1. Kondisi Lingkungan
dan aktivitas di kampung Kebangsreng gang 7 Permasalahan mitra adalah
pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat memilki dampak pada
bertambahnya kepadatan penduduk dan muncul permukiman yang cepat dan
tidak terkendali. Kondisi yang demikian berdampak pula pada beberapa
kampung di wilayah Surabaya. Dampak tersebut terlihat semakin
meningkatnya permintaan akan ruang khususnya untuk permukiman di
kampung. Lahan di kampung semakin padat dan terbangun banyak rumah
penduduk, sehingga memberi dampak semakin merosotnya kualitas
lingkungan. Kualitas lingkungan juga menjadikan ruang bersama dalam
kampung sangat terbatas keberadaannya, padahal fungsi ruang bersama
adalah simbol dari masyarakat, terutama dalam suatu permukiman, yang
memiliki hubungan antar sesama yang_baik dan ditandai dengan adanya
kebersamaan atau keguyuban. Keberadaan ruang_bersama juga sesuai dengan
budaya warga Surabaya, yaitu cangkrukan, untuk menjalin ikatan
kekerabatan, kebersamaan dan keguyuban yang hampir berlangsung tiap
waktu dalam kehidupan warga kampung. Dampak pertumbuhan penduduk
yang semakin meningkat sangat berkaitan erat dengan masalah keruangan
pada lokasi permukiman, sehingga menyebabkan pemanfaatan ruang di
sekitar gang kampung dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh setiap penghuni. Setiap warga kampung tersebut tidak sadar telah
membentuk/me-layout ruang luar sebagai area yang dimilikinya. Sehingga,
secara tidak langsung masyarakat kampung telah menciptakan ruang bersama
sendiri dengan memanfaatkan lahan yang terbatas itu. Tujuan kegiatan dari
pengabdian masyarakat di Kampung Kebangsreng Gang 7, vyaitu: a.
Membentuk ruang bersama di wilayah kampung Kebangsren Gg.7. b. Menata
ruang aktivitas bersama untuk anak-anak wilayah kampung Kebangsren Gg.7
c. Menghitung biaya yang diperlukan terkait dengan pembentukan ruang
bersama. d. Menggerakan warga dalam membentuk ruang bersama di wilayah
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kampung Kebangsren Gg.7. 2. METODE PELAKSANAAN Metode pengabdian
dilaksanakan dengan cara interaksi langsung bersama warga. Langkah
pertama adalah survei lokasi kampung Kebangsren Gg. 7 yang akan
dimanfaatkan untuk penataan ruang bersama, kemudian dilanjutkan dengan
izin dan diskusi kepada ketua RT VI RW III kampung Kebangsren Gg. 7.
Setelah mendapatkan izin dari ketua RT dan RW, tim melakukan wawancara
dengan beberapa warga yang telah lama tinggal di wilayah kampung
Kebangsren Gg.7. a. Field Research (Studi Lapangan) Pengamatan langsung
dilakukan untuk mencari indikator yang tepat guna mendapatkan data-data
dan keterangan- keterangan yang berhubungan dengan masalah yang sedang
diteliti. Pengumpulan data menggunakan metode ini terdapat dua cara yaitu:
1) Wawancara, yaitu teknik mendapatkan data dengan cara mengadakan tanya
jawab secara langsung dengan warga kampung Kebangsren Gg.7 untuk
mengetahui kondisi dan situasi yang perlu dibenahi dari kampung. 2)
Observasi secara langsung, yaitu kegiatan mendapatkan data dengan cara
mengikuti secara langsung aktivitas kerja warga kampung Kebangsren Gg.7. b.
Library Research (Studi Pustaka) Library Research atau studi pustaka
dilakukan dengan cara mempelajari teori- teori literatur dan buku-buku yang
berhubungan dengan objek pengabdian masyarakat untuk pembentukan ruang
bersama. c. Diskusi Diskusi bertujuan untuk mencari solusi atas semua
permasalahan yang sudah diperoleh dari pengamatan. Diskusi dilakukan
secara internal Tim dan diskusi bersama ketua RT. Diskusi secara internal
berisikan pengumpulan solusi atas permasalahan kampung Kebangsren Gg.7.
Diskusi dengan ketua RT bertujuan menyampaikan solusi dari Tim dan
mendapatkan masukan serta dukungan ketika kegiatan dilakukan. 3. HASIL
DAN PEMBAHASAN Pengabdian masyarakat telah dilaksanakan di kampung
Kebangsreng gang 7 pada tanggal 9,21 September dan 9 Oktober 2017
dengan diawali survei awal kepada warga kampung Kebangsreng gang 7,
perkenalan dengan ketua RT dan juga perkenalan dengan warga kampung.
Gambar 2. Survei dan wawancara kepada Warga Kampung Kebangsreng gang
7. Dari hasil survei kemudian membicarakan mengenai hasil pengamatan dari
tim, dan solusi desain yang akan diberikan kepada warga kampung
Kebangsreng gang 7. Pembahasan itu dibicarakan mulai tanggal 26 oktober
2017, 3-18 November 2017 dan terakhir dilakukan tanggal 6 Desember 2017
untuk hasil pemilihan perbaikan dari tim kepada warga Kebangsreng gang 7.
Kegiatan utama baru berlangsung di siang hari, dimulai pada tanggal 3-4
Februari 2018 diawali dengan pelaksanaan bersih- bersih dan pengecatan
paving untuk membuat permainan anak-anak zaman dahulu, seperti “Engkle”.
Permainan “Engkle” digambar dengan macam-macam karakter. Sebab,
dikarenakan permintaan dari anak-anak balita di kampung Kebangsreng gang
7 ini lebih berminat dengan gambar- gambar karakter, seperti gambar
Spongebop, Iron Man, dan lain-lain. Selain itu juga tim pengabdian masyarakat
dari Universitas Katolik Darma Cendika ini membuat “teduhan” kecil untuk di
beberapa area bersama, seperti dapur, tempat cangkrukan. Diberikan teduhan
dengan memasang paranet. Gambar 3. Pemasangan Paranet Gambar 4. Proses
Pelaksanaan Pengecatan Paving dan Tembok Selain itu tanggal 10-12 februari
2018 dilakukan pembuatan gapura dan pengecatan tembok. Pada tanggal 17-
18 februari 2018 dilakukan pembuatan area bersama untuk memfasilitasi
budaya masyarakat Surabaya yaitu “Cangkrukan”, dan digunakan untuk area
bermain Media Sosial dengan fasilitas Wifi. Pembuatan gapura kami
menggunakan bahan material alami, seperti bambu dan penerangan dengan
menggunakan lampu- lampu warna-warni diletakkan di dalam sangkar burung
kayu. Gambar 5. Pembuatan Penerangan Gambar 6. Pembuatan Gapura
Bambu (Penanda) Gambar 7. Pembuatan Permainan “Engkle” Karakter dan
Area cangkrukan Wifi Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 15 orang yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa serta 5 orang dari warga kampung
Kebangsreng gang 7. Kegiatan ini memberikan penawaran kepada masyarakat
untuk dapat membentuk ruang bersama di wilayah kampung Kebangsreng
gang 7. Serta membantu pemerintah untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam program pembentukan ruang bersama yang berbasis
masyarakat. Menurut Stephen Carr, dkk (1992:19) dalam Anita. J (2012)
bahwa sebuah ruang bersama/publik dikatakan berhasil jika dapat mewadahi
aktivitas kontak/interaksi antar anggota masyarakat (teman, famili atau orang
asing)_dengan baik. Seperti, pada program pengabdian masyarakat dari
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Universitas Katolik Darma Cendika kami ini, berharap dapat dimanfaatkan dan
berguna bagi warga kampung Kebangsreng gang 7 sebagai fasilitas untuk
melakukan aktivitas bersama. Menurut Setyowati (2012) bahwa ruang terbuka
memiliki peran yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 1. Meningkatkan
Kualitas kawasan yaitu merupakan gambaran dari kualitas suatu lingkungan
tertentu. Upaya untuk selalu memenuhi kebutuhan penggunanya dalam
menciptakan ruang publik, yaitu memenuhi beberapa faktor seperti Comfort,
Relaxation, Passive engagement, Active Engagement, Discovery. Berdasarkan
upaya tersebut, pembentukan ruang bersama di kampung Kebangsreng ini
telah terlihat bahwa masyarakat telah memiliki tingkat kenyamanan yang
cukup tinggi karena masa tinggal mereka cukup lama (Comfort). Selain itu
kebiasaan warga kampung Kebangsreng gang 7 itu, “cangkrukan” dan ngobrol
bersama di gang itu pada sore hari (Relaxation). Upaya menciptakan aktivitas
Passive Engagement tidak terdapat pada warga kampung Kebangsreng gang 7
dikarenakan kurangnya ruang bersama di kampung tersebut seperti, taman,,
air mancur, patung atau karya seni lainnya. Pengabdian masyarakat ini kami
membantu membuatkan permainan anak “Engkle”, sehingga dapat dijadikan
sebagai tempat untuk melakukan aktivitas bagi anak-anak. Sedangkan bagi
masyarakat dapat sebagai Passive Engagement. Selain itu ruang bersama yang
dibentuk oleh tim pengabdian masyarakat Fakultas Teknik Universitas Katolik
Darma Cendika ini, juga membantu mewadahi kegiatan bersama warga
kampung Kebangsreng gang 7, yaitu dibuatkan area khusus WIFI dan
permainan anak-anak (Active Engagement). 2. Memberikan Pengaruh terhadap
Peningkatan Perilaku Berawal dari adanya konsep bahwa di dalam pendekatan
perilaku menekankan bahwa manusia merupakan makhluk yang mampu
berpikir serta mempunyai persepsi dan keputusan dalam interaksinya dengan
lingkungan. Rincian kegiatan yang dilakukan di kampung Kebangsreng gang 7
sebagai berikut: Tabel 1. Waktu Kegiatan Pengabdian Masyarakat No Nama
Kegiatan Tanggal Durasi 1 Survei awal ke lokasi 9 September 2017 2 jam 2
Perkenalan dengan RT 21 September 2017 1 jam 3 Perkenalan dengan warga 9
Oktober 2017 1,5 jam 4 Pengamatan visual & diskusi dengan warga 26
Oktober 2017 2 jam 5 Diskusi hasil analisis dan pemilihan perbaikan dengan
tim 3 November 2017 2 jam 6 Diskusi hasil analisis dan pemilihan perbaikan
dari tim kepada ketua RT & koordinasi pelaksanaan 18 November 2017 2 jam 7
Diskusi hasil pemilihan perbaikan dari tim kepada warga 6 Desember 2017 1,5
jam 8 Persiapan pelaksanaan 15-22 Januari 2018 4 jam 9 Pelaksanaan bersih-
bersih, pengecatan paving 3-4 Februari 2018 14 jam 10 Pelaksanaan
pembuatan gapura Bambu 10-12 Februari 2018 21 jam 11 Pelaksanaan
pengecatan tembok dan pemasangan penerangan lampu 17-18 Februari 2018
14 jam 12 Pelaksanaan pembuatan area cangkrukan dan bebas wifi 19-20
Februari 2018 12 jam 13 Pembuatan laporan 21-25 Februari 2018 7 jam
Output dari kegiatan Pengabdian Masyarakat a. Kerja Bakti Tujuan kegiatan ini
untuk membersihkan dan merapikan lingkungan Kebangsren Gg.7. Kerja bakti
dilakukan bergotong royong dengan warga. Kegiatan kerja bakti yang
dilakukan adalah membersihkan selokan, menebang semak- semak, merapikan
paving yang sudah tidak sesuai posisinya dan merapikan tata letak barang-
barang warga. Output yang dihasilkan dari kerja bakti adalah: 1)
Meningkatkan semangat gotong royong dan kerja sama antar warga. 2) Warga
memahami arti lingkungan sehat, bersih, dan terhindar wabah penyakit. 3)
Meningkatkan kepekaan warga untuk menjaga lingkungan yang bersih dan
sehat. 4) Mengajak anak-anak dalam kegiatan ini mengajarkan tentang
bagaimana menjaga lingkungan dan alam. 5) Membuat lingkungan menjadi
nyaman dan indah: dengan tidak adanya ilalang, tanaman tertata dengan baik,
maka lingkungan akan menjadi enak dilihat dan nyaman untuk ditinggali b.
Pengecatan Paving Sebagai tindak lanjut dari membersihkan dan merapikan
kampung, warga bersama Tim melakukan pengecatan paving. Pengecatan
dilaksanakan 2 hari, hal ini lebih lama dari rencana awal dikarenakan musim
hujan. Pengecatan paving bertujuan meningkatkan keindahan kampung dan
memanfaatkan halaman menjadi ruang bermain anak. Peralatan dan bahan
kerja bakti serta pengecatan paving disediakan oleh warga dan Tim
Pengabdian. c. Gapura Gapura adalah suatu struktur berupa pintu masuk atau
gerbang ke suatu kawasan atau kawasan. Kegiatan pembuatan gapura ini
adalah salah satu bentuk pengabdian dalam segi pengaplikasian ilmu
arsitektur. Maksud dari pembangunan gapura ini adalah mendirikan suatu
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struktur yang dapat menjadi simbol bagi Kebangsren Gg.7 sehingga dapat
menggambarkan keramahan dan rasa hormat masyarakat Kebangsren Gg.7
terhadap masyarakat luar atau tamu yang datang. Di samping itu
pembangunan gapura ini juga menandai jalur masuk utama kedalam
Kebangsren Gg.7 agar memudahkan masyarakat luar yang hendak berkunjung
ke Kebangsren Gg.7, dan untuk memberi batasan antara Kebangsren Gg.7 dan
Kebangsren lainnya sebagai upaya menghindari konflik persengketaan lahan.
Gapura terbuat dari material bambu juga menimbulkan kesan alami dan
tradisional yang dapat menjadi simbol keramahan. Waktu pelaksanaan untuk
pembangunan gapura ini berbeda dengan yang telah direncanakan
dikarenakan kondisi di lapangan yang tidak memungkinkan gapura untuk
diselesaikan dalam rentang waktu 2 hari. Hal ini disebabkan oleh desain
gapura yang kompleks, penanganan bambu yang tidak mudah, dan
terbatasnya jumlah orang yang ikut membantu dalam pembangunan gapura.
Sebagai usaha mempercantik kawasan Kebangsren Gg.7 maka dilakukan
pengecatan gapura dan tembok. Tembok yang dicat adalah tembok rumah
warga yang selama ini tidak terawat dan menjadi pembatas gang. Pengecatan
dilakukan selama 2 hari karena terkendala hujan. Setelah pengecatan selesai
Tim Pengabdian melakukan pemasangan aksesoris pada gapura berupa lampu
di dalam sangkar burung. Di samping sebagai hiasan, lampu digunakan
sebagai penerang gang, karena selama ini gang minim penerangan. 4.
SIMPULAN Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan pemanfaatan
lahan terbatas menjadi ruang bersama untuk warga dan ruang bermain untuk
anak-anak Kebangsreng gang 7. Usaha dan kebersamaan warga dalam
menciptakan ruang bersama dan ruang bermain, hal itu terlihat jelas dalam
pelaksanaan pengabdian. Diharapkan setelah kegiatan pengabdian selesai,
warga tetap memelihara ruang bersama dan ruang bermain yang telah
dikerjakan bersama. 5. UCAPAN TERIMA KASIH Tim Pengabdian masyarakat
mengucapkan terima kasih kepada RT dan RW Kebangsreng gang 7 yang telah
membantu menggerakkan warga sehingga kegiatan pengabdian dapat berjalan
dengan lancar. Selain itu mengucapkan terima kasih kepada Universitas Katolik
Darma Cendika atas bantuan dana yang telah diberikan. 6. REFERENSI Anita.
J. 2012. “Kajian Terhadap Ruang Publik sebagai Sarana Interaksi Warga di
Kampung Muararajeun Lama, Bandung". Jurnal Online Institut Teknologi
Nasional No. 1 Vol. 1. Darmawan, S. “Pola Pemanfaatan Ruang Terbuka pada
Pemukiman Kampung Kota”. Jakarta. https://media.neliti.com/media/publicati
ons/265313-pola-pemanfaatan-ruang- terbuka-pada-pemu-21452603.pdf.
diakses pada tanggal 25 Oktober 2018.




